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ABSTRAK 

 
Ikhsan Insanul Hakim : Dimensi dakwah dalam tradisi kearifan lokal (studi fenomenologi tentang 

tradisi Ngaruat Bumi di Desa Parakan Garokgek Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta 

tahun 2023 

 
Ngaruat Bumi merupakan tradisi keluarga Provinsi Jawa Barat. Ruat Bumi merupakan 

penghormatan kepada leluhur dan bentuk rasa syukur atau hasil yang diberikan oleh bumi sebagai 

tanda pengharapan di tahun yang akan datang. Bahasa Sunda untuk "mengumpulkan" dan 

"merawat," diucapkan. Setiap tahunnya, adat Ruat Bumi ini diikuti oleh warga Desa Parakan 

Garokgek di Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta. Ada beberapa peristiwa dalam tradisi 

Ruat Bumi yang memiliki makna dan nilai dakwah. Sebagai budaya akulturasi, tradisi Ruat Bumi 

dikaitkan dengan kepercayaan leluhur yang bersifat dinamisme dan animisme pada masa lampau. 

Tetapi setelah berkembangnya Agama Islam dan menjadi agama mayoritas masyarakat, pada 

akhirnya tradisi ini mengalami perubahan. Perubahan tersebut berada pada esensinya atau 

substansinya. Perubahana tersebut sebagai hasil dari akulturasi budaya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses kegiatan tradisi ngaruat bumi di Desa 

Parakan Garokgek Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta., bagaimana konsep dakwah 

pada tradisi ngaruat bumi di Desa Parakan Garokgek Kecamatan Kiarapedes Kabupaten 

Purwakarta dan apa saja dimensi-dimensi yang terkandung pada tradisi ngaruat bumi di Desa 

Parakan Garokgek Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teori fenomenologi Edmund 

Husserl. Studi ini adalah studi yang mempelajari bagaimana individu secara subjektif merasakan 

pengalaman dan memberikan makna dari fenomena tersebut. 

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan yang pertama adalah mencari tahu 

lokasi penelitian, mencari metode penelitian, mencari jenis penelitian dan dari mana asalnya, 

mencari cara mengumpulkan data, dan kemudian mencari cara menganalisis data. kemudian 

menggunakan paradigma konstruktivisme dalam penelitian ini untuk menerapkan pendekatan 

kualitatif. 

Berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: tradisi ngaruat bumi terdapat 

unsur-unsur dakwah pada tradisi ini yaitu unsur dai diperankan oleh tokoh agama dan pemuka adat, 

unsur mad’u yaitu seluruh partisipan atau masyarakat, Pesan-pesan dakwah nya adalah akidah 

dakwah, dakwah syariah, dan dakwah moral, unsur media dakwah yaitu tahlilan, paway, 

pertunjukan wayang, munjung ke makam leluhur, pengumpulan makanan dan makan bersama. Dan 

refresentasi dakwah pada tradisi ngaruat bumi terdapat pada syimbol-simbol ngruat bumi. 
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